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BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang diberikan pada anak sejak dini yang ditunjukkan untuk merangsang setiap pertumbuhan dan perkembangan anak sebagai persiapan dalam memasuki pendidikan ke jenjang yang lebih lanjut. Di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberiaan rangsangann pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
Pendidikan Anak Usia Dini merupakan pondasi penting dalam membentuk kemampuan berpikir logis. Salah satu kecerdasan yang perlu dikembangkan sejak dini adalah kecerdasan logika matematika. Kecerdasan Logika Matematika merupakan salah satu aspek kecerdasan kognitif yang sangat penting dikembangkan pada anak usia dini. Kecerdasan ini berkenaan dengan kemampuan anak dalam mengenal dan memahami simbol- simbol dan angka matematika. Angka dan simbol matematika tersebut merupakan kemampuan awal bagi anak usia dini dalam menggunakan matematika dapat membiasakan anak dalam menghadapi masalah hitung-hitungan sehingga meningkatkan proses pertumbuhan dan perkembangan berikutnya.
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Di Taman Kanak-Kanak (TK) anak usia 5-6 Tahun mampu berpikir logis memecahkan masalah sederhana dan mengenal angka dengan baik melalui pembelajaran, tetapi pada kenyataan nya banyak anak yang belum menunjukkan kemampuan logis yang optimal, masih kesulitan mengenal angka dan logika.
Berdasarkan hasil pengamatan awal di TK Negeri Satu Atap 02 Lubuk Pakam di temukan bahwa beberapa anak masih kesulitan meneyebutkan bilangan angka 1-50 secara berurutan, mengenal konsep perhitungan menjumlahkan dan mengurangkan sederhana, dan seperti mengenal bentuk pola geometri anak tidak bisa. Akibat dari Kondisi ini memerlukan perhatian khusus karena dapat mempengaruhi kognitifnya dan prestasi belajar anak dimasa depan. Dalam proses pembelajaran guru menggunakan metode ceramah dengan memberikan contoh pada anak dipapan tulis, setelah dijelaskan guru memberikan lembar kerja anak dan meminta anak untuk mengerjakan soal dilembar kerja. Namun, guru merasa kurang menguasai dalam memberikan variasi belajar dan membuat media pelajaran yang menarik. Guru sering menggunakan media pembelajaran seperti kartu angka dan balok yang sudah tersedia disekolah dan guru kurang melibatkan atau memberikan kesempatan pada anak untuk melakukan percobaan secara langsung.
Dalam hal ini Penulis menggunakan media ular tangga sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan kecerdasan logika matematika anak usia dini di TK Negeri Satu Atap 02 Lubuk Pakam, media ular tangga dapat menjadi media permainan untuk belajar sambil bermain sehingga anak bisa mengekspresikan dirinya.
Media ular tangga adalah alat pembelajaran yang menyenangkan karena
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dikemas dalam bentuk permainan. Anak anak lebih semangat belajar karena tidak merasa sedang dipaksa belajar, melainkan bermain sambil memahami materi sehingga anak belajar tanpa tekanan. Melalui media ular tangga anak dituntut untuk mengingat langkah bidak mereka, jumlah lemparan dadu, sehingga kemampuan fokus dan memori jangka pendek juga ikut terasah. Dan belajar terasa lebih menyenangkan karena berbentuk media sehingga anak lebih antusias dan tidak merasa tertekan.
Berdasarkan penilitian terdahulu yang dilakukan oleh Menurut Sugiwati (Permadi 2018:16) permainan ular tangga adalah permainan yang sudah lama didunia anak dan tentu menggunakan aturan sehingga dapat dimainkan dengan benar. Menjelaskan bahwa permainan ular tangga adalah permainan (games) adanya kontes antara pemain yang berinteraksi satu sama lain dengan mengikuti aturan-aturan tertentu untuk mencapai tujuan tertentu pula. Permainan ular tangga dapat dimainkan oleh anak dan pasti memiliki aturan. Permainan ini dapat menjadikan anak bersosialisasi dalam lingkungan sekitar dan mainan ini terbuat dari papan yang bergambar sehingga cukup menarik dilihat oleh anak.
Namun faktanya, di TK saat ini penggunaan media ular tangga masih terbatas. Beberapa TK mungkin tidak menyadari potensi media permainan ini dalam meningkatkan kecerdasan logika matematika anak, sementara yang lain mungkin tidak memiliki akses untuk mengimplementasikannya. Oleh karena itu, ada kebutuhan untuk mengembangkan proposal yang mengeksplorasi penggunaan media ular tangga terhadap kecerdasan logika matematika anak usia dini di TK.
Dari permasalahan tersebut dapat dilihat masih rendahnya kecerdasan logika


matematika anak, kurangnya metode guru dalam meningkatkan kecerdasan logika matematika anak. Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan suatu kegiatan yakni bermain media ular tangga untuk meningkatkan kecerdasan logika matematika anak dengan cara menjawab pertanyaan yang tertera diular tangga tersebut. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Pengaruh Media Ular Tangga Terhadap Kecerdasan Logika Matematika Anak Usia Dini di TK Negeri Satu Atap 02 Lubuk Pakam”.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat teridentifikasi beberapa masalah yaitu:
1. Kemampuan kecerdasan logika matematika anak belum berkembang secara optimal tentang pengenalan bilangan, penyebutan urutan bilangan, mengetahui lambangan bilangan, bentuk dan pola.
2. Media yang digunakan oleh guru kurang melibatkan atau memberikan kesempatan pada anak untuk melakukan percobaan secara langsung.
1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini hanya ditujukan pada anak usia 5-6 Tahun di TK Negeri Satu Atap 02 Lubuk Pakam. Fokus penelitian ini untuk pengembangan aspek matematika logika matematika anak seperti: pemahaman angka, pola, urutan, dan operasi matematika sederhana (Penjumlahan dan Pengurangan)


1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan oleh peneliti diatas,


maka rumusan masalah pada penelitian ini ialah “apakah kegiatan permainan ular tangga berpengaruh terhadap kecerdasan logika matematika anak usia dini di TK Negeri Satu Atap 02 Lubuk Pakam?”.
1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan dari kajian ini untuk mengetahui sejauh mana pengaruh kegiatan permainan ular tangga terhadap kecerdasan logika matematika anak usia dini di TK Negeri Satu Atap 02 Lubuk Pakam.
1.6 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua pihak, yakni:
1. Bagi peneliti

Memberikan pengalaman langsung yang sangat berharga sebagai calon pendidik dan dapat menaambah wawasan peneliti tentang permainan ular tangga dapat mempengaruhi kecerdasan logika matematika anak usia dini.
2. Bagi guru

Guru bisa menggunakan media ular tangga sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
3. Bagi sekolah

Penggunaan media ular tangga dapat berguna untuk meningkatkan mutu pendidikan sekolah, dan referensi baru untuk pembelajaran menggunakan media ular tangga mempengaruhi kecerdasan logika matematika.


4. Bagi siswa


Diharapkan anak dapat belajar sambil bermain yang menyenangkan dan menarik melalui kegiatan bermain ular tangga
1.7 Anggapan Dasar
Anak usia dini cenderung lebih mudah memahami logika matematika jika disajikan dalam bentuk media yang menyenangkan. Media ular tangga memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan menarik. Media ini melibatkan angka, hitungan, pola, dan strategi yang membantu anak memahami konsep dasar seperti penjumlahan, pengurangan, dan pengurutan angka.
